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 ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of religiosity and lifestyle on the 
consumptive behavior of students in the Sharia Economic Law program at STAI 
Jamiatut Tarbiyah Lhoksukon, North Aceh. Out of 192 students in the Sharia 
Economic Law program, 127 were selected as the research sample using 
proportional stratified random sampling. The results showed that lifestyle has a 
positive effect on students' consumptive behavior, meaning that the higher the level 
of lifestyle, the higher the students' consumptive behavior. Meanwhile, religiosity 
was found to have a negative effect on students' consumptive behavior, indicating 
that the higher the level of religiosity, the lower the students' consumptive behavior. 
The study reveals that religiosity and lifestyle explain 19.8% of the variation in 
students' consumptive behavior, while the remaining 80.2% is explained by other 
variables not explored in this study. These findings suggest that in order to properly 
manage consumption, students must control their lifestyle and increase their level 
of religiosity to avoid consumptive habits. 
Keywords: Religiosity, Lifestyle, Consumptive Behavior. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas dan gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah di STAI 

Jamiatut Tarbiyah Lhoksukon, Aceh Utara. Dari 192 mahasiswa di Prodi Hukum 

Ekonomi Syariah, 127 mahasiswa dipilih sebagai sampel penelitian menggunakan 

teknik random stratified sampling proportional. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif pada perilaku konsumtif mahasiswa, 

artinya semakin tinggi tingkat gaya hidup, maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtif mahasiswa. Sementara itu, religiusitas ditemukan memiliki pengaruh 

negatif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, artinya semakin tinggi tingkat 

religiusitas mahasiswa, maka semakin rendah perilaku konsumtif mahasiswa. 

Penelitian ini mengemukakan bahwa religiusitas dan gaya hidup menjelaskan 

variasi dalam perilaku konsumtif mahasiswa sebesar 19,8%, sedangkan sisanya 

80,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dieksplorasi dalam penelitian ini. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa untuk mengelola konsumsi dengan benar, 

mahasiswa harus mengendalikan gaya hidup mereka dan meningkatkan tingkat 

religiusitas sehingga jauh dari kebiasaan konsumtif. 

 

Kata Kunci: Religiusitas, Gaya Hidup, Perilaku Konsumtif. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman dan teknologi yang semakin canggih membuat gejala 

sosial yang dapat mempengaruhi tingkah laku dan penerapan gaya hidup yang 

meningkat dalam kehidupan sehari-hari. Dimana dampak globalisasi ini semakin 

terasa setelah munculnya pusat-pusat perbelanjaan dan berbagai macam barang 

dan jasa yang tersedia. 

Masyarakat Indonesia tumbuh beriringan dengan sejarah globalisasi 

ekonomi dan transformasi kapitalisme konsumsi yang ditandai dengan 

menjamurnya pusat perbelanjaan. Budaya konsumtif kontemporer yang bercirikan 

dengan adanya peningkatan gaya hidup yang menekankan kalau penampilan diri 

justru telah mengalami estetisasi dalam realitas kehidupan sehari-hari, dengan 

menjadikan penampilan sebagai representasi mutlak yang senantiasa akan menjadi 

sebuah proyeksi dari peningkatan gaya hidup. 

Konsumsi tentu tidak dapat dipisahkan dengan peranan ketaatan terhadap 

agama sebagai tolak ukur cara pandang kehidupan dunia yang cenderung 

mempengaruhi gaya hidup, perilaku, dan selera. Dalam Islam perilaku konsumtif 

diartikan dengan israf yang artinya berlebihan. Jika seorang muslim menjalankan 

religiusitas agama dengan baik, dia akan menghindari perilaku israf karena 

perilaku israf merupakan sikap boros yang dengan sadar dilakukan hanya untuk 

memenuhi tuntutan nafsu belaka. 

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok sosial dalam masyarakat yang 

rentan dengan pengaruh faktor lingkugan seperti gaya hidup, trend, dan mode 

yang sedang berlaku. Bagi kebanyakan mahasiswa, mode dan penampilan 

merupakan hal penting yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Untuk 

memenuhi pengaruh faktor lingkungan tersebut, seorang mahasiswa akan 

mengorbankan sejumlah uang untuk memenuhi keinginannya. Apabila hal 

tersebut terus menerus dilakukan maka akan mengakibatkan munculnya perilaku 

konsumtif atau tindakan pemborosan yang berujung pada tidak terkontrolnya 

keuangan dan merugikan diri sendiri. 

Kenyataan yang banyak dijumpai saat ini adalah kecenderungan mahasiswa 

yang merupakan remaja tingkat akhir meniru gaya hidup konsumtif yang serba up 

to date. Gaya hidup mahasiswa dapat berubah, akan tetapi perubahan ini bukan 

disebabkan oleh berubahnya kebutuhan. Pada masa puber, bukan lagi orang tua 

yang menjadi model, melainkan orang–orang yang usianya sama yang menjadi 
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model utama. Mahasiswa ingin menunjukkan diri bahwa mereka juga mengikuti 

trend yang saat ini sedang menjadi sorotan. 

STAI Jamiatut Tarbiyah Lhoksukon merupakan lembaga pendidikan 

berbasis Islam yang secara masif menanamkan nilai-nilai religiusitas dalam 

berperilaku dengan tujuan menanamkan kontrol diri dalam hal keduniawian, 

lingkungan kampus yang berbasiskan Islam seharusnya terhindar dari perilaku 

yang terkontradiksi dengan kaidah agama salah satunya perilaku konsumtif. 

Aceh sebagai daerah yang terkenal sebagai Serambi Mekkah, memiliki 

pengamalan syariat Islam yang lebih kental apabila dibandingkan dengan daerah- 

daerah lainnya. Berdasarkan keistimewaan ini, masyarakat Aceh secara sosial 

memiliki kewenangan untuk menegakkan nilai-nilai keagamaan secara 

komperhensif. 

Disini yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti masalah yang ada pada 

mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah STAI Jamiatut Tarbiyah Lhoksukon 

yaitu berkaitan dengan pola konsumtif mahasiswa pada umumnya yang memiliki 

kegemaran menggunakan barang bermerek (baju, tas, sepatu, jam tangan, 

kosmetik, dan gadget) saat berada di kampus. Hal ini mereka lakukan bukan karena 

kebutuhan sebagai mahasiswa tetapi ingin terlihat eksis, percaya diri dengan 

penampilan, dan berusaha mengikuti trend agar selaras dengan lingkungan sosial. 

 Penelitian yang dilakukan Rocca (2018) menunjukkan bahwa seseorang 

yang memiliki religiusitas yang tinggi lebih berkomitmen dengan ajaran agamanya 

sehingga relatif memiliki keinginan yang rendah untuk mengikuti gaya hidup yang 

hanya mementingkan kesenangan. Berdasarkan pernyataan tersebut terlihat jelas 

bagaimana religiusitas menjadi salah satu aspek yang dapat menurunkan tingkat 

gaya hidup. Sedangkan penelitian yang dilakukan Ardilla dan Risana (2016) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara religiusitas dengan gaya 

hidup hedonisme pada mahasiswa Unsyiah. Hal ini menjelaskan bahwa semakin 

tinggi religiusitas mahasiswa maka akan semakin rendah pula gaya hidup 

hedonismenya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah religiusitas mahasiswa 

maka semakin tinggi pula gaya hidup hedonismenya. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan permasalahan sebagai 

berikut : (1) Apakah religiusitas mahasiswa berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif?; (2) Apakah gaya hidup mahasiswa berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif?; (3) Apakah religiusitas dan gaya hidup mahasiswa berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif? 

 

Review Literatur Religiusitas 

Religiusitas adalah keberagamaan, yaitu suatu keadaan yang ada dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar 

ketaatannya kepada agama. Reliugiusitas diartikan sebagai seberapa jauh 
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pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, dan seberapa dalam penghayatan atas 

agama yang dianutnya. Bagi seorang muslim, religiusitas dapat diketahui dari 

seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama 

Islam. 

Religius merupakan suatu kesatuan unsur-unsur yang komprehensif, yang 

menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragama dan bukan sekedar 

mengaku punya agama. Yang meliputi pengetahuan agama, keyakinan agama, 

pengalaman ritual agama, perilaku (moralitas agama), dan sikap sosial keagamaan. 

Dalam Islam religiusitas dari garis besarnya tercermin dalam pengamalan aqidah, 

syariah, dan akhlak, atau dalam ungkapan lain: Iman, Islam, dan Ihsan. Bila semua 

unsur itu telah dimiliki seseorang maka disebut sebagai insan beragama yang 

sesungguhnya. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas merupakan suatu 

bentuk hubungan manusia dengan penciptanya melalui ajaran agama yang sudah 

terinternalisasi dalam diri seseorang dan tercermin melalui sikap dan perilakunya 

sehari-hari. 

 

Gaya Hidup (lifestyle) 

Gaya hidup menurut Mowen dan Minor, 2020 dalam (Tatik Suryani, 2008:73) 

adalah menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana mereka membelanjakan 

uangnya dan bagaimana mereka memanfaatkan waktunya. John Plummer dalam 

Engel mengatakan bahwa gaya hidup mengukur aktivitas manusia dalam banyak 

hal, bagaimana mereka menghabiskan waktunya, minat mereka terhadap apa yang 

dianggap penting, pandangan-pandangan baik terhadap diri sendiri maupun 

orang lain dan karakter dasar yang pernah dilalui dalam kehidupan (life cycle), 

penghasilan, pendidikan, dan dimana mereka tinggal. 

 

Bentuk-bentuk Gaya Hidup 

Bentuk-bentuk gaya hidup menurut Chaney (dalam jurnal Dauzan 

Deriyansyah dan Anita Damayantie, 2013:187) ada beberapa bentuk gaya hidup 

antara lain: 

1. Industri gaya hidup 

Dalam abad ini, penampilan diri itu justru mengalami estetisasi, “estetisasi 

kehidupan sehari-hari” dan bahkan diri sendiri pun justru mengalami estetisasi 

tubuh. “Kamu bergaya maka kamu ada!” adalah ungkapan yang mungkin cocok 

untuk melukiskan kegandrungan manusia modern akan gaya hidup. Itulah 

sebabnya industri gaya hidup untuk sebagian besar adalah industri penampilan. 

2. Iklan gaya hidup 

Dalam masyarakat berkembang seperti Indonesia, sebagian besar 

masyarakat terobsesi dengan citra. Di era globalisasi informasi seperti sekarang ini, 

yang berperan besar dalam membentuk budaya citra dan budaya cita rasa adalah 
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gempuran iklan yang menawarkan gaya visual yang kadang-kadang mempesona 

dan memabukkan yang merepresentasikan gaya hidup dengan menanamkan 

secara halus arti pentingnya citra diri untuk tampil di muka publik. Iklan juga 

perlahan tapi pasti mempengaruhi pilihan cita rasa yang kita buat. 

3. Public relations dan Journalisme gaya hidup 

Pemikiran masyarakat dalam dunia promosi sampai pada kesimpulan 

bahwa dalam budaya berbasis selebriti, seolah membantu dalam pembentukan 

identitas dari para konsumen kontemporer. Dalam budaya konsumen, identitas 

menjadi suatu sandaran. Generasi baru seperti sekarang ini dianggap terbentuk 

melalui identitas yang diilhami selebriti seperti cara mereka berselancar di dunia 

maya, cara mereka gonta-ganti busana untuk jalan-jalan. Ini menunjukkan bahwa 

selebriti dan citra mereka digunakan sebagai momen untuk membantu konsumen 

dalam pencarian identitas. 

4. Gaya hidup mandiri 

Kemandirian adalah mampu hidup tanpa bergantung mutlak kepada 

sesuatu yang lain. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengenali kelebihan 

dan kekurangan diri sendiri, serta berstrategi dengan kelebihan dan kekurangan 

tersebut untuk mencapai tujuan. Nalar adalah alat untuk menyusun strategi, 

bertanggung jawab melakukan perubahan secara sadar dan memahami bentuk 

setiap resiko yang akan terjadi serta siap menanggung resiko dan dengan 

kedisiplinan akan terbentuk gaya hidup yang mandiri. Dengan gaya hidup 

mandiri, budaya konsumerisme tidak lagi memenjarakan manusia. Manusia akan 

bebas dan merdeka untuk menentukan pilihannya secara bertanggung jawab, serta 

menimbulkan inovasi-inovasi yang kreatif untuk menunjang kemandirian tersebut. 

5. Gaya hidup hedonis 

Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk 

mencari kesenangan hidup, mengejar kenikmatan duniawi dan hidup hanya untuk 

mencari kepuasan duniawi. Misalnya senang membeli barang mahal yang 

disenanginya dengan boros, berperilaku cenderung memaksakan diri dan 

memanipulasi keadaan agar menjadi pusat perhatian, dan sebagainya. 

 

Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Islam 

Amiruddin menjelaskan bahwa dalam analisis konsumsi Islam, perilaku 

konsumsi seseorang tidak hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan jasmani saja 

tetapi juga meliputi kebutuhan rohani. Seorang muslim haruslah senantiasa 

memperhatikan perilaku konsumtif dalam syariat Islam. Dalam Islam, pedoman 

hidup tidaklah harus mementingkan standar kepuasan dari perilaku konsumtif, 

tetapi lebih mementingkan aspek normatif, dimana kepuasan dari perilaku 

konsumtif menurut ajaran Islam harus berlandasrkan pada ajaran Islam. Dalam 

Islam, prinsip perilaku konsumsi yang memberikan kepuasan terhadap konsumen 
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adalah barang yang akan dikonsumsi haruslah halal, suci, dan tidak mengikuti 

hawa nafsu dalam segala tindakan konsumsinya. 

Menurut Ancok, perilaku konsumtif adalah kecendrungan manusia untuk 

melakukan konsumsi tiada batas, tidak jarang manusia lebih mementingkan faktor 

emosi daripada faktor rasionalnya, atau lebih mementingkan keinginan daripada 

kebutuhan. Manusia tidak lagi membeli barang hanya semata-mata untuk membeli 

dan mencoba produk, walau sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan produk tersebut. 

Perilaku konsumtif adalah tindakan membeli barang yang kurang atau tidak 

diperhitungkan sehingga sifatnya menjadi berlebihan. Pola perilaku konsumtif 

yang dimaksud disini yakni pola pembelian dan pemenuhan kebutuhan yang lebih 

mementingkan faktor keinginan daripada kebutuhan dan cenderung dikuasai oleh 

hasrat keduniawian dan kesenangan semata. Perilaku konsumtif dapat 

menimbulkan dampak negatif, terutama pada generasi milenial seperti adanya 

kecemburuan sosial, mengurangi kesempatan untuk menabung, dan cenderung 

tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang. Kecemburuan sosial dapat terjadi 

ketika mereka melihat orang disekitarnya memiliki kemampuan lebih dalam 

membeli sesuatu, sedangkan dirinya tidak dapat mengikuti gaya hidup tersebut 

karena terdapat faktor lain. Orang yang memiliki kecemburuan sosial pada 

akhirnya tidak dapat mengikuti pola kehidupan yang mewah, sehingga secara 

tidak langsung dapat memberikan penyakit ekonomi, sosial, psikologi, dan 

memungkinkan timbulnya kriminalitas. 

Perilaku konsumsi yang berlebihan seperti yang dipaparkan diatas tidak 

diperbolehkan dalam Islam. Kecenderungan manusia pada pola hidup konsumtif 

diluar kebutuhan pokok, dijelaskan dalam QS. Al-A’raf (7) : 31, yaitu : 

دَمَ  يٰبَنِي   ۞ 
ٰ
ا  ا م   خُذُو 

ُ
نَتَك دَ  زِي  ِ  عِن 

 
ل
ُ
جِد   ك ا  مَس  و 

ُ
ل
ُ
ا وَّك رَبُو  ا وَاش 

َ
ا   وَل رِفُو  ا اِنَّه   تسُ 

َ
ب   ل رِفِي نَ  يُحِ مُس 

 
 ࣖ  ال

Artinya : “Wahai anak cucu Adam ! Pakailah pakaianmu yang bagus pada 

setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa janganlah melebihi batas yang diperlukan 

oleh tubuh dan jangan pula melebihi batas terhadap segala macam makanan yang 

dihalalkan. Sehingga konsumsi Islam harus berorientasi pada maslahat yakni 

bermanfaat baik secara material, fisik, intelektual, lingkungan, dan tentunya jangka 

panjang. 

Kajian literatur di atas menjadi dasar untuk menyusun kerangka konseptual 

penelitian. Kerangka konseptual dalam penelitian ini terlihat pada gambar di 

bawah. 
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Gambar 1 
Kerangka Konseptual 

 

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional, dimana populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah STAI Jamiatut Tarbiyah Lhoksukon. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara probability sampling yaitu teknik 

random stratified sampling proportional. Adapun teknik ini digunakan pada suatu 

populasi yang terbagi atas beberapa subkelompok dan dari masing-masing 

subkelompok diambil sampel-sampel terpisah. Jumlah seluruh mahasiswa Prodi 

Hukum Ekonomi Syariah adalah sebanyak 192 orang. Sampel dalam penelitian ini 

diambil menggunakan pedoman tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 

5% dan tingkat kepercayaan 95%. Menurut tabel ukuran sampel Isaac dan Michael 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 127 orang. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menggunakan google form yang langsung ditujukan kepada objek penelitian yaitu 

mahasiswa prodi hukum ekonomi syariah di STAI Jamiatut Tarbiyah Lhoksukon. 

Sedangkan analisis dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi linier 

berganda yaitu analisis untuk lebih dari satu variabel independen. Teknik analisis 

regresi linier berganda dipilih karena dapat menyimpulkan secara langsung 

mengenai pengaruh masing-masing dari kedua variabel independen (variabel 

bebas) yang digunakan secara parsial maupun secara simultan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dan nilai r tabel. Jika 

 

 

Perilaku 

Konsumtif (Y) 
Gaya Hidup 

(X2) 

(X1) 
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r hitung lebih besar dari r tabel maka butir pertanyaan dinyatakan valid. 

Berdasarkan r tabel statistika nilai r tabel untuk penelitian ini adalah 0,159. 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas (X1) 

 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa semua butir pernyataan yang 

digunakan dalam instrumen dinyatakan valid, sehingga butir-butir pernyataan 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur tingkat religiusitas mahasiswa. 

 Tabel 2 
Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X2) 

 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa semua butir pernyataan yang 

digunakan dalam instrumen dinyatakan valid, sehingga butir-butir pernyataan 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur tingkat gaya hidup mahasiswa. 

Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa semua butir pernyataan yang digunakan 

dalam instrumen dinyatakan valid. Dari hasil uji validitas di atas, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa nilai r hitung > dari nilai r tabel, sehingga dapat dikatakan 

semua butir pernyataan yang berhubungan dengan religiusitas, gaya hidup, dan 

perilaku konsumtif adalah valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka kuesioner dapat 

dikatakan reliabel dan sebaliknya jika Cronbach’s Alpha < 0,60, maka kuesioner 

dalam penelitian ini tidak reliabel. Berikut hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Religiusitas (X1) 

 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
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Tabel 5 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Hidup (X2) 

 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

 

Tabel 6 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha pada variabel 

religiusitas, gaya hidup, dan perilaku konsumtif lebih besar dari 0,6 hal ini berarti 

semua instrumen variabel sudah reliabel dan bisa digunakan untuk pengumpulan 

data penelitian. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi berganda merupakan pengembangan dari regresi linier sederhana, 

yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi permintaan 

di masa yang akan datang, berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui 

pengaruh satu atau lebih dari variabel bebas (independent) terhadap variabel 

terikat (dependent). 

Tabel 7 
Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa nilai signifikasi Exact. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,085 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov di atas, dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan 

normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

 Gambar 2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Dari grafik scatterplots di atas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi perilaku 

konsumtif berdasarkan masukan variabel independent religiusitas dan gaya hidup. 

Dari hasil uji normalitas data yang telah dilakukan maka diketahui bahwa data 

yang digunakan dalam persamaan regresi terdistribusi secara normal, tidak 

terdapat multikolinearitas, dan bebas heteroskedastisitas sehingga memenuhi 

persyaratan untuk melakukan analisis regresi berganda dengan baik. 

Tabel 8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
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Dari tabel 8 di atas diketahui bahwa variabel bebas religiusitas memiliki nilai 

t hitung sebesar 1,650 sedangkan nilai t tabel dengan tingkat keyakinan 95% adalah 

1,960 (t hitung < t tabel) maka Ho diterima (Ha ditolak) artinya religiusitas 

berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif dengan tingkat keyakinan 95% 

(a=0,05). Sedangkan hasil pengujian signifikansi pada variabel gaya hidup memiliki 

t hitung sebesar 4,151 > t tabel 1,960 maka Ho ditolak (Ha diterima), dengan 

signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Artinya gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pada tingkat 

keyakinan 95 % (a = 0,05). 

 

Tabel 9 Hasil Uji F 
 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

 

Dari tabel anova menunjukkan nilai probabilitas (sig) 0,00 < 0,05 maka Ho 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi tidak dapat dianggap nol atau 

dengan kata lain terdapat pengaruh antara variabel religiusitas dan gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

 

Tabel 10 
Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

 

Hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka 

diketahui koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai sebesar 0,198. Hal ini berarti 

19,8% perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh variabel religiusitas dan gaya 
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hidup, dengan kata lain bahwa variabel independent memberi pengaruh bersama 

sekitar 19,8% terhadap variabel dependent. Sedangkan sisanya adalah (100% - 

19,8%= 80,2%) perilaku konsumtif dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini atau sebab-sebab yang lain diluar model. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Prodi 

Hukum Ekonomi Syariah STAI Jamiatut Tarbiyah Lhoksukon 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 1,650 dan 

t tabel sebesar 1,960 (t hitung < t tabel) artinya variabel religiusitas mempunyai 

pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah STAI Jamiatut Tarbiyah Lhoksukon. Hasil penelitian ini memperkuat 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syed Syah Alam (2011), yang 

menyatakan bahwa agama memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

keputusan pembelian konsumen muslim. 

Hasil penelitian yang sama juga diungkapkan oleh Arief Rahmat, dkk. (2020) 

yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh negatif signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa IAIN Bukittinggi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat konsumsi mahasiswa Prodi Hukum 

Ekonomi Syariah STAI Jamiatut Tarbiyah di Lhoksukon, Aceh Utara masih 

tergolong rasional dan tidak berlebihan. Salah satu penyebab rasionalnya konsumsi 

seorang muslim adalah tingkat religiusitas, sehingga konsumsinya tidak 

berlebihan. 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Prodi 

Hukum Ekonomi Syariah STAI Jamiatut Tarbiyah Lhoksukon 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,151 dan 

t tabel sebesar 1,960 (t hitung > t tabel) artinya variabel gaya hidup mempunyai 

pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah STAI Jamiatut Tarbiyah Lhoksukon. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rafidah, dkk. (2022) dan Risa (2018) yang menyatakan gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup terus mengalami perkembangan, 

disebabkan banyak mahasiswa yang memiliki uang saku yang terbilang cukup 

banyak karena kedua orang tuanya bekerja. Gaya hidup terus berevolusi karena 

para konsumen dapat memilih dari sejumlah produk dan jasa yang terus bertambah 

dan sebagian besar mempunyai uang untuk melakukan pembelian yang lebih 

banyak. 
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PENUTUP 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

Terdapat pengaruh positif antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif 

mahasiswa, artinya semakin tinggi tingkat gaya hidup mahasiswa Prodi Hukum 

Ekonomi Syariah STAI Jamiatut Tarbiyah maka perilaku konsumtifnya juga 

semakin tinggi, dan sebaliknya semakin rendah gaya hidup maka perilaku 

konsumtif juga semakin rendah. Sedangkan pada variabel religiusitas terdapat 

pengaruh negatif dengan perilaku konsumtif mahasiswa, artinya semakin tinggi 

religiusitas mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah STAI Jamiatut Tarbiyah 

maka semakin rendah perilaku konsumtifnya, dan sebaliknya semakin rendah 

religiusitas maka perilaku konsumtif akan semakin tinggi. 

Religiusitas dan gaya hidup secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, dapat dilihat dari nilai F hitung sebesar 

16,588 dan nilai sig sebesar 0,000. Variabel independent memberi pengaruh 

bersama sekitar 19,8% terhadap variabel dependent. 
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